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ABSTRACT  
 

The development of modern agriculture dynamic has contributed to encouraging the 
continuous utilizing of synthetic chemical fertilizers by farmers. On the other hand, 
the fertilization cost are increasing and scarcity occurs making its difficult for farmers 
to obtain, so its an impact to fertilization delays as well as production. In addition, 
the long-term impact of application of synthetic chemical fertilizers causing in a 
number of problems to crop cultivation. Therefore, the efforts are needed to reduce 
the utilization of synthetic chemical fertilizers, as well as reduce them by substitution 
of biological fertilizers. This effort was caused by the knowledge and skills of the 
farmer in making biofertilizers is lack. On the other hand, there are many materials 
sources to making biological fertilizers, thus encouraging efforts to training of target 
partners, especially corn farmers in Lainungan Village, Sidrap distric, South Sulawesi. 
This activity takes place from July to September 2022. This activity is not only 
attended by farmers, but also attended by community leaders. The results of this 
activity indicate that the target partners have the knowledge and skills to process 
guano bat into an biofertilizer. The results of the analysis of the use of biofertilizers 
are still in the field trial stage, so it is hoped that this product will be able to give a 
real impact in suppressing the use of biofertilizers and be able to achieve the target 
of corn farmers to substitute up to 50% of biofertilizers. 
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 PENDAHULUAN 
 

Desa Lainungan yang terkenal sebagai 
salah satu sentra perkebunan jagung di 
kabupaten Sidrap, sehingga hampir seluruh 
perkebunan mengandalkan penanaman jagung 
khususnya untuk kebutuhan pakan ternak ayam. 
Wilayah ini yang hampir seluruhnya merupakan 
perkebunan yang hampir sepanjang tahun 
ditanami jagung. Desa Lainungan merupakan 
salah satu desa yang paling dekat dengan Pabrik 
Pengolahan Pakan Ternak yang paling besar, 
menjadi kemudahan bagi petani dalam menjual 
produk pasca panen. Oleh karena itu perlunya 
masyarakat memahami teknologi tepat guna 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan 
pengetahuan masyarakat terutama petani 

jagung. Selain itu berbagai potensi desa yang 
berpeluang dijadikan sebagai produk unggulan 
untuk meningkatkan produktivitas pertanian yang 
bernilai jual tinggi dan ramah lingkungan. 

Permasalahan biaya yang harus dikeluar-
kan untuk membiayai operasional selama pena-
naman jagung terutama harga pupuk kimia yang 
cukup tinggi. Selan itu, ketersediaan pupuk kimia 
juga sering menjadi problem karena seringnya 
waktu pemupukan dilakukan namun pupuk 
belum tersedia. Oleh karena itu, berbagai cara 
yang dilakukan oleh petani dalam menyikapi 
masalah ini yaitu mengurangi takaran pupuk dari 
yang semestinya. Selain itu, mereka berupa 
menggunakan sumber pupuk lain seperti peng-
gunaan abu hasil pembakaran yang dicampur 
dengan serasa. Hal ini menyebabkan produk-
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tivitas jagung tidak maksimal sehingga berdam-
pak pada penurunan produksi panen. Di lain 
pihak berbagai potensi di desa tersebut tidak 
termanfaatkan seperti kotoran ternak dan kotoran 
burung kelelawar (guano) yang cukup melimpah 
dan belum ada teknologi yang diperkenalkan ke 
masyarakat untuk mengolahnya menjadi pupuk 
organik yang unggul dan ramah lingkungan. 
Penggunaan guano sebagai salah satu sumber 
hara penting pertumbuhan tanaman yaitu posfat 
(P) merupakan upaya untuk mengolah potensi 
desa menjadi produk kreatif. Selain itu, pengo-
lahan limbah menjadi pupuk organik berdampak 
pada berkurangnya potensi pencemaran ling-
kungan akibat penggunaan pupuk kimia sintetik. 
Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan 
tanah, pupuk guano mengandung 7–17% N, 8–
15% P, dan 1,5–2,5% K. Unsur N sangat 
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan 
vegetatif tanaman (Syofiani dkk. 2017). 
Kandungan postat dan nitrogen guano kelelawar 
lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran jenis 
burung lainnya (Jayasvasti dan Jayasvast, 2018; 
Diba dkk. 2013). 

 
METODE PELAKSANAAN  

 

Dalam kegiatan ini pengembangan potensi 

desa dan kemasyarakatan dengan melibatkan 

kelompok tani sebagai subjek dan objek kegiatan 

yang secara langsung mendapatkan pengeta-

huan dan keterampilan. Metode lainnya adalah 

menerapkan teknologi tepat guna untuk dapat 

mengembangkan potensi wilayahnya untuk 

peningkatan kesejahteraan yang berorientasi 

pada produk teknologi murah dan ramah ling-

kungan.  

Tahap ini dilakukan tahapan oberservasi 

dan survey lokasi terkait dengan penempatan 

alat pembuatan pupuk organik guano sesuai 

dengan rekomendasi dari mitra. Pembuatan alat 

serta uji operasional peralatan yang diaplikasikan 

nampak pada Gambar 1. 

Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan di 

Desa Lainungan dengan melibatkan kelompok 

sasaran utama yaitu petani jagung. Materi 

kegiatan pendampingan penggunaan peralatan 

dan proses pembuatan pupuk guano, fungsi dari 

masing-masing alat dan proses pembuatan 

pupuk cair guano akan dijelaskan serta hasil 

yang diperoleh dari masing-masing tahapan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Minimnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat khususnya petani jagung dalam 

memanfaatkan potensi daerah yang sangat 

melimpah membuat upaya untuk menekan 

 

Gambar 1. Model peralatan dekomposer yang akan digunakan dalam program kegiatan. 
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penggunaan pupuk kimia sintetis tidak pernah 

terlaksana secara mandiri. Upaya untuk 

mewujudkan rencana tersebut dapat terlaksana 

dengan terjalinnya kerjasama antara masyarakat 

desa dengan perguruan tinggi. Kerjasama ini 

dapat berupa pendampingan kepada mitra agar 

mereka mendapatkan ilmu dan keterampilan 

yang memadai untuk mengolah sumber-sumber 

daya yang tersedia di desa namun tidak 

diketahui manfaat dan cara mengolahnya. 

Menghadirkan narasumber sebagai bukti 

nyata upaya untuk menggali potensi desa dan 

kelak para mitra mampu mengembangkan 

keterampilan secara mandiri untuk dapat 

digunakan sendiri atau menjadi acuan untuk 

membentuk usaha baru yang bernilai komersil. 

Kegiatan ini diawali dengan FGD untuk memberi 

gambaran dan membahas perubahan pola pikir 

masyarakat pentingnya pertanian yang meman-

faatkan bahan organik untuk keperluan pupuk 

tanaman secara mandiri. Selain itu pengetahuan 

tentang dampak negatif penggunaan pupuk kimia 

sintetis serta bahan kimia sintetis lainnya yang 

digunakan secara terus menerus oleh petani. 

Salah satu dampak negatif adalah penggunaan 

pupuk kimia sintetis menyebabkan organisme 

tanah yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman budidaya ikut terdampak 

bahan kimia sintetis tersebut (Hayanti dkk. 2014).  

Selain itu dari sisi biaya yang cukup mahal yang 

menjadi beban bagi keuntungan petani dalam 

menekan biaya yang budidaya tanaman 

pertanian khususnya jagung. 

Kegiatan pelatihan dihadiri oleh peserta 

yang berasal dari berbagai kelompok tani baik di 

Desa Linungan maupun di desa tetangga (Desa 

Mattirotasi) terutama petani jagung, tokoh 

masyarakat dan remaja (Gambar 2). 

Sebelum dilakukan pelatihan, maka 

diperlukan data pengetahuan awal mengenai 

pemahaman tentang manfaat guano bat pada 

mitra sasaran. Hasil kuisioner menunjukkan 

bahwa umumnya mereka paham tentang guano 

bat atau kotoran kelelawar terutama berkaitan 

dengan pemahaman umum bahwa semua 

kotoran hewan bisa dijadikan pupuk (Gambar 3). 

Namun yang mereka tidak paham adalah 

manfaat apa yang ada pada guano bat 

hubungannya dengan pertumbuhan tanaman. 

Umumnya mereka sudah paham bahwa urin 

hewan mengandung banyak sumber nitrogen (N) 

namun kandungan utama pada guano bat 

umumnya tidak paham dan manfaatnya pada 

pertumbuhan tanaman. Guano bat merupakan 

sumber posfat (P) yang sangat bermanfaat untuk 

memacu pertumbuhan generatif tanaman, 

sehingga pemberian pupuk ini sangat diperlukan 

saat tanaman memasuki fase awal pembungaan. 

Hal ini sebagaimana dilaporkan oleh Nugrahani 

(2013); Riza dan Giska (2017) bahwa kandungan 

N, P dan K pada guano sangat mendukung 

ketersediaan sumber hara tanaman dan 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan 

tanaman. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan dan pendampingan mitra 

sasaran dalam pembuatan pupuk 

hayati  

 

 
Gambar 3. Pengetahuan awal mitra sebelum 

pelatihan 

 

Setelah pelatihan dan pendampingan, 

maka mitra sasaran secara umum paham 

mengenai manfaat guano bat dan teknik pengo-

lahannya menjadi pupuk hayati (Gambar 4). 

Selain itu mereka mengetahui tahapan-tahapan 

cara mengolah guano bat menjadi pupuk hayati 
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serta cara aplikasinya pada tanaman khususnya 

tanaman jagung seperti terlihat pada Gambar 5. 

Pupuk hayati cair dapat ditingkatkan kadar N, P 

dan K jika dilakukan penambahan guano bat. Hal 

ini dilaporkan oleh Diba et al, 2012 bahwa terjadi 

peningkatan kadar N (0,45%), P (0,087%), dan K 

(0,086%) setelah diberi guano bat dengan lama 

fermentasi 8 hari. 

 
Gambar 4. Pengetahuan mitra sasaran setelah 

dilaksanakan pelatihan dan 

pendampingan 

 

 
Gambar 5. Proses penyaringan tahap II pada alat 

dekomposer III. 

 

Pentingnya memberikan penyuluhan dan 

pelatihan kepada mitra sasaran terkait dengan 

topik ini, menjadi pemacu mereka untuk ber-

upaya menggali potensi desa terutama sumber 

daya desa yang belum dikelola untuk dijadikan 

sebagai pupuk hayati. Menurut Minarni dkk. 

(2017) bahwa pemberdayaan masyarakat 

berdampak pada upaya membangun dan 

mengembangkan inovasi yang bersifat pening-

katan perekonomian dengan cara mendorong 

melalui penambahan wawasan maupun penge-

tahuan, memotivasi dan membangkitkan kesa-

daran akan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

(Minarni dkk. 2017). 

Selain itu mitra sasaran diharapkan 

menjadikan pelatihan ini sebagai langkah awal 

untuk menjadikan sebagai usaha baru untuk 

dikomersilkan. Kelompok tani harus punya keper-

cayaan diri untuk mengembangkan keterampilan 

mereka sehingga upaya untuk mencapai target 

50% pupuk hayati dapat tercapai. Langkah 

berikutnya adalah menyusun rencana untuk 

menyebarkan pengetahuan dan keterampilan ini 

kepada petani lainnya agar menjadi motor 

penggerak untuk kesejahteraan petani terutama 

ditengah mahalnya dan sulitnya mengakses 

pupuk kimia sintetis. 

 
KESIMPULAN  

 
Berdasarkan kegiatan PKM yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa mitra 
sasaran terampil membuat pupuk hayati cair 
berbahan utama guano bat. Hasil percobaan 
pupuk hayati menunjukkan pertumbuhan jagung 
secara visual lebih bagus dibandingkan dengan 
tanpa perlakuan pupuk hayati. 
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